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ABSTRAK 

 

         Pada proyek-proyek bangunan baja banyak yang menggunakan balok 

dengan profil baja Honey Comb dan kolom komposit. Diperlukan analisis untuk 

menghitung kuat lentur dari balok Honey Comb, dan kuat tekan dari kolom 

komposit, diambil contoh bangunan bertingkat 3 lantai, dalam zona gempa 

wilayah 3.  

            Pada balok akan dibahas analisis kuat lentur pada Balok Honey Comb 

dengan Balok I-Wide Flange menggunakan metoda perhitungan tekuk lokal (local 

buckling) [SNI 03-1729-2002 pasal 8.2] dan tekuk lateral (lateral torsional 

buckling) [SNI 03-1729-2002 pasal 8.3]. Pada kolom akan dibahas analisis kuat 

tekan pada kolom komposit dengan menggunakan metoda perhitungan kuat 

rencana kolom komposit (pada kolom komposit) [SNI 03-1729-2002 pasal 12.3]. 

Dalam analisis beban gempa digunakan metoda analisis statik ekuivalen. 

            Sebagai hasil dari analisis dapat dibandingkan  analisis menggunakan 

Balok Honey Comb dengan analisis menggunakan Balok I-Wide Flange. Hasilnya 

penggunaan Balok Honey Comb lebih ekonomis, dengan berat yang sama dengan 

Balok Wide Flange namun mempunyai kapasitas kuat lentur yang lebih besar, 

sehingga penggunaan Balok Honey Comb lebih praktis daripada menggunakan 

profil Balok Wide Flange dengan ukuran yang besar. 

 

Kata Kunci : Balok Honey Comb, Balok Wide Flange, Kolom Komposit, analisis 

statik ekuivalen 
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ABSTRACT 

 

 

At projects of steel building a lot use log with steel section Honey Comb 

and composite column. Needed analysis for count/calculates strong flex from  

Honey Comb Beam, and strong depress from composite column, taken example 

of level building 3 floors, in zone of region earthquake 3. 

At log will be discussed strong analysis flexes at Honey Comb Beam with  

I-Wide Flange Beam use local buckling calculation method [SNI 03-1729-2002 

sections 8.2] and lateral torsional buckling [SNI 03-1729-2002 sections 8.3]. At 

column will be discussed strong analysis depresses at composite column with uses 

strong calculation method composite column plan (at composite column) [SNI 03-

1729-2002 sections 12.3]. In analysis of earthquake burden used method of 

equivalent analysis static. 

As a result of from analysis can be compared to analysis uses  Honey 

Comb Beam by analysis use I-Wide Flange Beam. Usage The result Honey Comb 

Beam more economic, weighing in common with Wide Flange Beam nevertheless 

have strong capacities flexes larger ones, until usage Honey Comb Beam more 

practical than use profile Wide Flange Beam of the size big. 

 

Key word : Honey comb beam, wide flange beam, composite column, analysis 

static equivalent. 
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